ABSTRAK

Penelitian ini memiliki topik utama berupa budaya kerja. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk memperjelas budaya kerja Jepang yaitu budaya 5S (seiri, seiton,
seiso, seiketsu, dan shitsuke) yang diterapkan oleh housekeeping department
Miyakojima Tokyu Hotel & Resort. Penelitian ini menggunakan housekeeping
department Miyakojima Tokyu Hotel & Resort sebagai sumber data, dan
menggunakan data berupa hasil observasi dan wawancara dengan informan.
Penelitian ini dikaji dengan pendekatan fenomenologi dan metode penelitian
berupa observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya enam
penerapan seiri, tiga penerapan seiton, dua penerapan seiso, tiga penerapan
seiketsu, dan satu penerapan shitsuke. Dapat disimpulkan bahwa penerapan seiri
lebih banyak diterapkan di sini. Selain itu, adanya gegar budaya yang dialami oleh
pemagang asing menjadi sebuah kendala sehingga belum maksimal menerapkan
keseluruhan budaya 5S. Namun dengan adanya penerapan budaya kerja 5S
sebagai budaya kerja pada housekeeping department menjadi lebih terorganisir
dan efisien, serta pelayanan yang diberikan kepada tamu juga akan lebih baik.
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ABSTRACT

This research has the main topic of work culture. The purpose of this research is
to clarify the Japanese work culture, namely the 5S culture (seiri, seiton, seiso,
seiketsu, and shitsuke) applied by the housekeeping department of Miyakojima
Tokyu Hotel & Resort. This research uses the housekeeping department of
Miyakojima Tokyu Hotel & Resort as the data source, and uses data in the form of
observation results and interviews with informants. This research was studied
with a phenomenological approach and research methods in the form of
observation and interviews. The results of this study show that there are six
applications of seiri, three applications of seiton, two applications of seiso, three
applications of seiketsu, and one application of shitsuke. It can be concluded that
the application of seiri is more widely applied here. In addition, the culture shock
experienced by foreign interns is an obstacle so that they have not maximally
implemented the entire 5S culture. However, with the application of the 5S work
culture as a work culture in the housekeeping department becomes more
organized and efficient, and the services provided to guests will also be better.
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